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SUMMARY 

 

 

RINALDY SITORUS. Effectiveness of Various Mixed Herbicide Formulations 

of Atrazine and Mesotrione to Control Weeds on The Growth and Yield of Corn 

(Zea mays L.) (Supervised by YAKUP).   

 

 This study aimed to determine the effectiveness of various mixed 

herbicide formulations of atrazine and mesotrione to control weeds on the 

growth and yield of corn (Zea mays L.). The research was carried out in the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, from September to December 2022. The research used the Factorial 

Randomized Block Design with two factors. The first factor was the type of 

herbicide mixture with three treatments, namely J1 = Atrazine 500 g l-1 + 

Mesotrione 50 g l-1, J2 = Atrazine 500 g l-1 + Mesotrione 55 g l-1, J3 = Atrazine 

500 g l-1 + Mesotrione 60 g l-1. The second factor was the doses of the herbicide 

mixture with four treatments, namely D1 = 1 l ha-1, D2 = 1,5 l ha-1, D3 = 2 l ha-1, 

D4 = 2,5 l ha-1, each treatment repeated three times. The results showed that 

there was a change in weed composition for broadleaf weeds. Before soil tillage, 

the dominant weed was Borreria alata with SDR 7,93%, after soil tillage, the 

dominant weed was Calopogonium caeruleum with SDR 15,81% and after the 

application of herbicide, the dominant weed was Richardia brasiliensis with 

SDR 14,3%. The herbicide treatment of atrazine 500 g l-1 + mesotrione 50 g l-1 

at a dose of 1 l ha-1 (J1D1) effectively controlled total weeds three weeks after 

application with a weed dry weight of 5,73 g and at a dose of 2 l ha-1 (D3), it was 

effective in controlling broadleaf weeds three weeks after application with a 

weed dry weight of 0,84 g. The herbicide treatment of atrazine 500 g l-1 + 

mesotrione 55 g l-1 at a dose of 2 l ha-1 (J2D3) had the best effect on the growth 

and yield of corn (Zea mays L.), resulting in a seed weight ha-1 of 13,81 tons. 
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RINGKASAN 

 

 

RINALDY SITORUS. Efektivitas Berbagai Formulasi Herbisida Campuran 

Atrazin dan Mesotrion untuk Mengendalikan Gulma terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L.) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai formulasi 

herbisida campuran atrazin dan mesotrion untuk mengendalikan gulma terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.). Penelitian dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan 

September sampai Desember 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis 

herbisida campuran dengan tiga perlakuan yaitu J1 = Atrazin 500 g l-1 + Mesotrion 

50 g l-1, J2 = Atrazin 500 g l-1 + Mesotrion 55 g l-1, J3 = Atrazin 500 g l-1 + 

Mesotrion 60 g l-1. Faktor kedua adalah dosis herbisida campuran dengan empat 

perlakuan yaitu D1 = 1 l ha-1, D2 = 1,5 l ha-1, D3 = 2 l ha-1, D4 = 2,5 l ha-1 yang 

masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan komposisi gulma pada gulma golongan daun lebar. Sebelum 

pengolahan tanah gulma yang dominan adalah Borreria alata dengan SDR 7,93%, 

setelah pengolahan tanah gulma yang dominan adalah Calopogonium caeruleum 

dengan SDR 15,81% dan setelah aplikasi herbisida gulma yang dominan adalah 

Richardia brasiliensis dengan SDR 14,3%. Perlakuan herbisida atrazin 500 g l-1 + 

mesotrion 50 g l-1 dengan dosis 1 l ha-1 (J1D1) efektif mengendalikan gulma total 

tiga Minggu Setelah Aplikasi (MSA) dengan berat kering gulma 5,73 g dan pada 

dosis 2 l ha-1 (D3), efektif mengendalikan gulma golongan daun lebar tiga Minggu 

Setelah Aplikasi (MSA) dengan bobot kering gulma 0,84 g. Perlakuan herbisida 

atrazin 500 g l-1 + mesotrion 55 g l-1 dengan dosis 2 l ha-1 (J2D3) memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.), 

menghasilkan berat biji ha-1 13,81 ton. 

 

Kata kunci : Atrazin, Gulma, Herbisida, Jagumg, Mesotrion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Jagung (Zea mays L.) menjadi salah satu dari sekian banyak tanaman yang 

memiliki nilai strategis dan ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman ini memiliki 

potensi pengembangan yang besar karena berperan sebagai sumber protein serta 

karbohidrat utama yang bisa menggantikan beras (Ampa et al., 2017). Selain 

dipergunakan untuk menjadi sumber karbohidrat, pembudidayaan tanaman ini 

juga ditujukan untuk pakan ternak, baik yang masih berbentuk utuh ataupun 

bagian tongkolnya saja. Lebih lanjut, biji dari tanaman jagung ini juga bisa diolah 

menjadi tepung yang dikenal sebagai tepung jagung ataupun maizena. Kemudian, 

tepung dari tongkol serta biji tanaman ini juga bisa dipergunakan untuk menjadi 

bahan pokok di bidang industri. Tanaman jagung sendiri telah berkembang sejak 

4.500 tahun silam pada wilayah pegunungan Andes, tepatnya di Amerika Selatan, 

sebelum berikutnya dibawakan ke tanah air oleh masyarakat Spanyol dan Portugis 

sekitaran 400 tahun silam (Karim et al., 2021). 

 Berdasarkan pada laporan Badan Pusat Statistik (2019), di tanah air sendiri 

produksi jagung memperlihatkan adanya peningkatan, khususnya pada tahun 2017 

apabila dilaksanakan perbandingan dengan tahun sebelumnya. Meskipun 

demikian, negara masih melakukan impor jagung karena produksi dalam negeri 

belum mencukupi kebutuhan masyarakat (Zami et al., 2021). Didasarkan pada 

data dari Badan Pusat Statistik Nasional (2019), produksi jagung secara 

keseluruhan di bangsa ini mencapai 30,05 juta ton (Nazirah dan Marpaung, 2022). 

Sementara itu, menurut laporan Badan Pusat Statistik Nasional (2020), produksi 

jagung pada seluruh negara sejumlah 19.612.435 ton pada tahun 2015, dengan 

Provinsi Jawa Timur menjadi produsen terbesar yang menghasilkan lebih dari 6 

juta ton (Guampe et al., 2021). 

 Ada berbagai faktor yang bisa memengaruhi produksi jagung di Indonesia, 

salah satunya ialah masalah gulma. Gangguan gulma bisa menyebabkan 

penurunan hasil hingga 50%. Oleh sebab itulah, upaya untuk mengendalikan 

gulma ini tergolong krusial pelaksanaannya agar pertumbuhan tanamannya 

menjadi tidak terganggu dan pada akhirnya hasil yang diperoleh akan optimal. 



2 

 

 

 
 Universitas Sriwijaya 

Salah satu metode yang dipergunakan dalam proses pengendalian pertumbuhan 

gulma ini ialah melalui pemanfaatan herbisida. Namun, penggunaan herbisida 

secara berkelanjutan bisa menyebabkan beberapa gulma menjadi resisten terhadap 

bahan kimia tersebut. Maka dari itu, salah satu bentuk penyelesaian yang bisa 

diterapkan ialah melakukan pencampuran terhadap herbisida bersamaan dengan 

bahan aktif lainnya (Kurniadie et al., 2019). 

 Dalam upaya pengendalian gulma pada proses budidaya tanaman, prinsip 

utama yang diterapkan ialah melakukan penekanan terhadap jumlah gulma yang 

ada sebelum mereka bisa menimbulkan kerugian bagi tanaman. Jika upaya yang 

dijalankan untuk mengendalikan gulma ini ditunda hingga gulmanya mulai 

memasuki tahap pembungaan, maka hal tersebut akan memberi peluang pada 

gulmanya untuk berkembang biak serta menyebar di area budidaya. Untuk 

mencapai pengendalian gulma yang optimal, perhatian perlu diberikan pada 

kualitas dan kuantitas pertumbuhan gulma di lahan budidaya. Metode penyiangan 

gulma memerlukan tenaga, waktu serta pembiayaan yang besar. Akan tetapi, 

kerugian yang terkait dengan metode penyiangan bisa dikurangi dengan 

menggunakan aplikasi herbisida sebagai metode pengendalian gulma (Dinata et 

al., 2017). 

 Selama ini, pengendalian gulma biasanya terbataskan hanya pada 

pemanfaatan herbisida saja yang di dalamnya mengandung bahan aktif serupa 

serta spesifik. Diperoleh pemahaman bahwasanya herbisida selektif hanya akan 

terbilang efektif dalam proses pengendalian gulma dengan jenis tertentu saja. 

Akan tetapi, melalui pencampuran herbisida dengan bahan aktif yang tidak sama, 

maka spektrum pengendalian gulmanya bisa diperluaskan, dimana hal tersebut 

bisa menyebabkan berkurangnya perkembangan gulma yang resisten terhadap 

herbisida. Selain itu, pencampuran herbisida juga bisa membantu mengurangi 

biaya produksi dan residu herbisida. Namun, dalam melakukan pencampuran 

herbisida, penting untuk melakukan pengujian terlebih dahulu untuk memastikan 

apakah campuran herbisida tersebut bersifat antagonis ataupun sinergis (Widayat 

et al., 2018). 

 Atrazin ialah salah satu jenis herbisida yang tergolong ke dalam kelompok 

triazin, dimana herbisida ini bisa dipergunakan secara optimal sebelum 
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tanamannya dibudidayakan ataupun setelah tanamannya dibudidayakan. Herbisida 

atrazin bekerja dengan cara memasuki bagian akar tanamannya dan akan 

diserapkan oleh jaringan xylem bersamaan dengan air. Berikutnya, atrazin akan 

memperhambat proses transportasi elektron pada fotosistem dua. Sementara itu, 

diketahui bahwasanya mesotrion tergolong sebagai herbisida jenis terbaru yang 

tergolong sebagai kelompok triketon. Sebagaimana yang dipahami bahwa 

herbisida ini terbilang baik dalam mengatasi gulma yang mempunyai ketahanan 

tinggi terhadap herbisida triazin serta herbisida yang menghambat ALS 

(Acetolactate synthase). Umumnya, mesotrion berperan sebagai penghambat 

pigmennya, dimana herbisida jenis ini berguna dalam memperhambat enzim 

HPPD yang menyebabkan terhambatnya proses pembentukan pigmen karotenoid. 

Hal ini mengganggu proses fotosintesis, dan menyebabkan daun mengalami gejala 

pucat (bleaching) hingga akhirnya mati (Kurniadie et al., 2019). 

 Penggunaan herbisida yang mengandung bahan aktif atrazin dan mesotrion 

memiliki mekanisme kerja yang tidak serupa dalam proses pengendalian 

gulmanya. Penggunaan campuran herbisida ini memberikan keuntungan dari segi 

ekonomi sebab takaran yang dipergunakan cenderung lebih sedikit serta 

memberikan manfaat dari segi ekologi yakni menyebabkan berkurangnya gulma 

yang resisten terhadap herbisida. Pemanfaatan dosis yang tepat dari herbisida 

akan efektif dalam membunuh gulma yang dituju, namun dosis yang terlalu 

berlebihan bisa menyebabkan rusaknya tanaman yang dibudidayakan. Respons 

gulma terhadap herbisida disebabkan oleh adanya pengaruh dari jenis herbisida itu 

sendiri, apakah bersifat selektif ataupun nonselektif (Fuadi dan Wicaksono, 2018). 

 Semakin tinggi takaran herbisida yang dipergunakan, maka akan 

menyebabkan tingginya tingkat pengendalian gulma yang bisa diraih. Penggunaan 

campuran herbisida dengan dosis 0,5-1,0 ℓ ha-1 bisa menyebabkan terkendalinya 

gulma dengan besaran persentase mencapai 33 hingga 39%, dan dengan takaran 

herbisida campuran 1,5-2,5 ℓ ha-1 bisa menyebabkan terkendalinya gulma dengan 

besaran persentase mencapai 61 hingga 77%. Oleh karena itu, dosis aplikasi 

terendah ialah 1,5 ℓ ha-1, sudah terbilang efektif dalam proses penekanan 

perkembangan gulma. Takaran herbisida campuran atrazin dengan mesotrion 

memiliki pengaruh terhadap besaran persentase terkendalinya gulma, jumlah 
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gulma, jenis gulma, serta bobot kering gulmanya. Penerapan campuran herbisida 

atrazin dengan mesotrion pada takaran 0,5 ℓ ha-1 bisa menyebabkan meningkatnya 

persentase pengendalian gulma dan mengakibatkan berkurangnya jumlah gulma, 

bobot kering gulma serta jenis gulmanya (Hassanudin, 2013). 

 Tanaman menunjukkan selektivitas terhadap aplikasi herbisida yang 

mengandung bahan aktif atrazin dan mesotrion karena adanya enzim dalam 

tanaman yang berperan dalam mendetoksifikasi bahan kimia yang masuk ke 

dalam tanaman. Tanaman mengandalkan mekanisme pertahanan biokimia untuk 

menghadapi bahan kimia asing (xenobiotik) yang masuk ke dalam tubuh tanaman. 

Senyawa asing tersebut memiliki struktur yang terkait dengan senyawa dalam 

metabolisme sekunder tanaman, terutama flavonoid. Proses detoksifikasi terjadi 

ketika bahan kimia yang berpotensi toksik diubah menjadi produk yang kurang 

ataupun tidak beracun secara metabolik. Penggunaan herbisida yang selektif telah 

terbukti efektif dalam mengurangi biomassa gulma berdaun lebar dan rumput 

(Lolitasari dan Saifuddin, 2019). 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai formulasi 

herbisida campuran atrazin dan mesotrion untuk mengendalikan gulma terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.). 

1.3 Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian herbisida campuran Atrazin 500 g ℓ-1 + 

Mesotrion 55 g ℓ-1 dosis 2 ℓ ha-1 dapat mempengaruhi pertumbuhan gulma dan 

meningkatkan hasil tanaman jagung (Zea mays L.). 
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